
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Gaya Kepemimpinan  

2.1.1.1. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan dalam organisasi tak lepas dari peran seorang pemimpin. Setiap 

pemimpin memiliki gaya masing-masing dalam kepemimpinannya. Berikut 

merupakan definisi kepemimpinan menurut para ahli, sebagai berikut : 

Kepemimpinan merupakan kemampuan, proses dan seni mempengaruhi orang 

lain maupun sekelompok orang agar mempunyai kemauan untuk mencapai tujuan 

organisasi (Badeni, 2014:126). Berbeda dengan pengertian lainnya kepemimpinan 

dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menggerakkan, mengarahkan 

sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggota agar bersikap mandiri 

dalam bekerja terutama dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan percepatan 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (Wahyudi, 2017:119). 

2.1.1.2. Pengertian Gaya Kepemimpinan 

Dari penjelasan kepemimpinan diatas bisa dijelaskan bahwa gaya 

kepemimpinan merupakan suatu cara yang dimilki seorang pemimpin yang 

menunjukkan suatu sikap yang menjadi ciri khas tertentu untuk mempengaruhi 

karyawannya dalam mencapai tujuan organisasi (Mulyadi, 2015:150). Menurut 

penjelasan yang lain bahwa gaya kepemimpinan merupakan suatu cara bagaimana 

seorang pemimpin mampu mempengaruhi karyawannya agar dapat suka rela mau 

melakukan berbagai Tindakan Bersama yang diperintahkan oleh pimpinan tanpa 

merasa bahwa dirinya ditekan guna mencapai tujuan organisasi (Busro, 2018:226). 

Dari uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa gaya kepemimpinan ialah pola 

menyeluruh dari tindakan seorang pimpinan, untuk mengendalikan bawahan yang di 

pimpinnya dengan suatu ciri khas yang dominan pada dirinya untuk pencapaian tujuan 

organisasi.  



2.1.1.3. Macam-Macam Gaya Kepemimpinan  

Gaya kepemimpinan dalam lima tipe menurut pendapat (Siagian dalam Busro, 

2018:229), sebagai berikut :  

a. Gaya kepemimpinan Otokratis  

Yakni kepemimpinan yang cenderung memiliki ciri-ciri pemimpin yang berkuasa 

sepenuhnya dalam orgnanisasi dan tidak memperhatikan kebutuhan pegawainya 

karena mengidentifikasi tujuan pribadi dengan tujuan organisasi. 

b. Gaya kepemimpinan milisteristis 

 Kepemimpinan dalam menggerakkan pegawainya dengan menggunakan perintah 

bergantung pada jabatannya, serta menuntut disiplin yang tinggi dan kaku kepada 

pegawainya.  

c. Gaya kepemimpinan paternalistis 

Gaya kepemimpinan yang mengayomi karena menganggap pegawainya tidak bisa 

mengambil keputusan sendiri selalu bergantung kepada pimpinan dan selalu 

melindungi.  

d. Gaya kepemimpinan karismatis  

Memiliki daya penarik yang sangat besar karean umumnya memiliki pengikut 

yang anggotanya dalam skala besar dan keikutsertaan anggota bersifat buta serta 

sangat setia kepada pimpinannya. 

e. Gaya kepemimpinan demokratis  

 Yakni kepemimpinan yang mengutamakan diskusi dan berusaha mengutamakan 

kerja sama dalam mencapai tujuan organisasi, pemimpin yang memiliki karakter 

untuk menerima saran dan kritik serta mengerti kebutuhan pegawainya. 

 

2.1.2 Motivasi kerja 

2.1.2.1. Pengertian Motivasi Kerja 

Hasibuan (2015) menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan kondisi atau 

energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai 

tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap 



situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja 

maksimal. 

Menurut Herzberg (dalam Robbins & Judge, 2013) motivasi kerja adalah sikap 

seseorang terhadap pekerjaannya agar memunculkan rasa puas pada kinerjanya. Teori 

yang dikembangkan oleh Herzberg dikenal dengan teori dua faktor, yaitu Faktor 

motivasional dan faktor hygiene atau pemeliharaan. Faktor motivasional adalah 

dorongan-dorongan untuk berprestasi yang sifatnya intrinsik, yang berarti bersumber 

dari dalam diri seseorang, sedangkan faktor hygiene atau pemeliharaan adalah faktor-

faktor yang sifatnya ekstrinsik yang berarti bersumber dari luar diri seseorang. 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan pengertian motivasi kerja adalah 

kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk 

mencapai tujuan organisasi perusahaan, dan energi tersebut menimbulkan semangat 

atau dorongan untuk bekerja. 

2.1.2.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 

Winardi (2011) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja seorang karyawan berasal dari 2 faktor, yaitu internal dan faktor 

eksternal.  

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seorang karyawan. 

Faktor internal terdiri dari persepsi mengenai diri sendiri, harga diri, prestasi, 

harapan, kebutuhan, pembawaan individu, tingkat pendidikan, dan pengalaman 

masa lalu. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri karyawan. Faktor ini 

terdiri dari lingkungan kerja, pemimpin dan gaya kepemimpinannya, tuntutan 

perkembangan organisasi, dan dorongan atasan.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja adalah faktor internal dan eksternal. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan faktor harga diri yang terdapat di dalam faktor internal, 



sebagai faktor yang mempengaruhi motivasi kerja. Pemilihan faktor harga diri di dasari 

oleh pemikiran bahwa harga diri merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh setiap 

inividu. 

Winardi (2011) menyatakan bahwa harga diri dapat mempengaruhi motivasi 

kerja seseorang. Harga diri merupakan persepsi seseorang mengenai dirinya sendiri 

apakah dirinya mampu dan layak dalam melakukan sesuatu. Ketika seseorang merasa 

mampu dan layak, maka orang tersebut akan memiliki semangat dan motivasi yang 

tinggi dalam mengerjakannya. 

 

2.1.3 Kinerja karyawan 

2.1.3.1. Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan 

selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran maupun kriteria yang telah 

ditentukan terlebih dahulu telah disepakati Bersama (Rivai & Basri dalam Masram 

2017:138). 

Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan pegawai. 

Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk kinerja masing-masing individu dan 

kelompok kerja di perusahaan tersebut (Mathis dan Jackson dalam Masram 2017:138). 

2.1.3.2. Indikator Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan perlu dinilai untuk memberikan gambaran atas pencapaian 

mengenai prestasi ataupun dedikasi yang sudah diberikan karyawan kepada 

perusahaan. Hal tersebut dapat dinilai melalui beberapa hal seperti sebagaimana berikut 

disampaikan oleh beberapa ahli: Menurut Simamora dalam Masram (2017:142) 

menyatakan “meskipun mustahil mengidentifikasi setiap kriteria kerja yang universal 

yang dapat diterapkan pada semua pekerjaan, adalah mungkin menentukan beberapa 

karakteristik yang harus dimiliki dan diharapkan bermanfaat bagi penilaian kinerja 

karyawan yaitu: 



a. Stabilitas dan Konsistensi 

Kriteria yang baik harus mampu diukur dengan cara-cara yang dapat dipercaya.  

b.  Evaluasi Kinerja Anggota Organisasi 

Kriteria yang baik harus mampu membedakan individu-individu sesuai dengan 

kinerja mereka.  

c. Efektivitas Individu Anggota Organisasi 

Kriteria yang baik haruslah sensitive terhadap masukan dan tindakan pemegang 

jabatan.  

d. Dapat diukur 

Kriteria yang baik harus dapat diterima oleh individu yang mengetahui kinerjanya 

sedang dinilai. 

2.1.3.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Manajemen perusahaan harus membuat strategi untuk meningkatkan kinerja 

karyawan demi tujuan dari perusahaan itu sendiri dapat tercapai sebagaimana 

seharusnya. Oleh karena itu, manajer harus harus selalu menimbulkan motivasi kerja 

yang tinggi kepada karyawannya guna melaksanakan tugas-tugasnya. Sekalipun harus 

diakui bahwa motivasi bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi tingkat kinerja 

karyawan. 

Selanjutnya menurut Masram (2017:147) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan terdiri dari: 

a. Efektivitas dan efisiensi 

Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa dicapai, kita boleh mengatakan bahwa 

kegiatan tersebut efektif tetapi apabila akibat-akibat yang tidak dicari kegiatan 

menilai yang penting dari hasil yang dicapai sehingga mengakibatkan kepuasan 

walaupun efektif dinamakan tidak efisien.  

b. Otoritas (wewenang) 

Otoritas adalah sifat dari suatu komunikasi atau pemerintah dalam suatu organisasi 

formal yang dimiliki oleh seorang anggota organisasi kepada anggota lain untuk 

melakukan suatu kegiatan kerja dengan kontribusinya.  



c. Disiplin 

Disiplin adalah taat kepada hokum dan peraturan yang berlaku 

d. Inisiatif 

Yaitu yang berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas dalam membentuk ide 

untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dilihat bahwa kinerja karyawan dapat 

diperoleh melalui beberapa faktor yang berasal dari internal maupun eksternal 

karyawan. 

 

2.2 Hubungan antara variabel 

2.2.1 Hubungan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

Kepemimpinan pemimpin yang diperlihatkan dan diterapkan kedalam suatu 

gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor dalam peningkatan kinerja karyawan, 

karena pada dasarnya sebagai tulang punggung pengembangan organisasi dalam 

mendorong, dan mempengaruhi semangat kerja yang baik kepada bawahan. Untuk itu 

pemimpin perlu memikirkan dan memperlihatkan gaya kepemimpinan yang tepat 

dalam penerapannya.  

Gaya kepemimpinan ialah suatu cara yang dimilki seorang pemimpin yang 

menunjukkan suatu sikap yang menjadi ciri khas tertentu untuk mempengaruhi 

karyawannya dalam mencapai tujuan organisasi. 

2.2.2 Hubungan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

Motivasi merupakan variabel penting, yang dimana motivasi perlu mendapat 

perhatian yang besar bagi organisasi dalam peningkatan kinerja karyawannya. 

Motivasi kerja adalah dorongan atau semangat yang timbul dalam diri seseorang atau 

karyawan untuk melakukan sesuatu atau bekerja, karena adanya rangsangan dari luar 

baik itu dari atasan dan lingkungan kerja, serta adanya dasar untuk memenuhi 

kebutuhan dan rasa puas, serta memenuhi tanggung jawab atas tugas-tugas yang 

diberikan dan dilakukan dalam organisasi. 

 



2.3 Penelitian terdahulu 

Berdasarkan studi pustaka mengenai penelitian gaya kepemimpinan, motivasi 

kerja, dan kinerja karyawan, maka diperoleh beberapa hasil penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini. Penelitian tersebut, dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 

mendukung penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Berikut ini merupakan Tabel 

2.1 penelitian terdahulu. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1. Salutondok, 

Y. & A. S. 

Soegoto 

(2015) 

Pengaruh 

Kepemimpinan, 

Motivasi, Kondisi 

Kerja Dan 

Disiplin 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Dikantor 

Sekretariat 

DPRD Kota 

Sorong 

Kepemimpinan, 

Motivasi, 

Kondisi Kerja 

dan Disiplin 

Kerja 

Kepemimpinan, 

Motivasi, dan 

Kondisi Kerja serta 

Disiplin Kerja 

secara simultan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Kinerja 

Pegawai pada 

kantor Sekretariat 

DPRD Kota 

Sorong. Secara 

parsial hanya 

Kondisi Kerja yang 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap Kinerja 

Pegawai sedangkan 

variabel lainnya 



berpengaruh positif 

dan signifikan 

2. Tampi, B. J. 

(2014) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

dan Motivasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Bank Negara 

Indonesia, Tbk 

(Regional Sales 

Manado) 

Gaya 

Kepemimpinan 

dan Motivasi 

Gaya 

Kepemimpinan dan 

Motivasi pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Hasil penelitian 

secara simultan 

dengan 

menggunakan uji F, 

menunjukkan 

bahwa semua 

variabel bebas 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Ekhsan, M. 

(2019) 

 Pengaruh 

Motivasi dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Motivasi, dan 

Disiplin Kerja 

Peneliti melakukan 

pengujian data 

kuisioner yang 

diperoleh. 

Pengujian data 

mencakup validitas 

dan reabilitas, 

dengan tujuan agar 

penulis tidak keliru 



dengan kedaan yang 

sebenarnya. 

4. Rismayadi, 

M. (2018) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

dan Motivasi 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

Amanda 

Brownies Pusat 

Bandung 

Gaya 

kepemimpinan 

dan motivasi 

kerja 

Hasil analisis jalur 

menyimpulkan 

bahwa Gaya 

Kepemimpinan dan 

Motivasi Kerja 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan. Secara 

simultan Gaya 

Kepemimpinan dan 

Motivasi Kerja 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan, tetapi 

secara parsial Gaya 

Kepemimpinan 

lebih besar 

pengaruhnya 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

dibandingkan 

dengan Motivasi 

Kerja. 

5. Saputro, G. 

B. (2017) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja 

Gaya 

kepemimpinan 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

gaya kepemimpinan 



Karyawan 

Melalui Variabel 

Intervening 

Motivasi Kerja Di 

Head Office PT. 

Marifood 

 

dan motivasi 

kerja  

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan melalui 

motivasi kerja yang 

ada dalam diri 

karyawan. 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

2.4 Model konseptual penelitian 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menjelaskan alur dari penelitian 

untuk menjawab rumusan masalah. Selain itu, kerangka konseptual menjelaskan 

tentang permasalahan yang ingin diteliti, hubungan antar permasalahan, cara 

menyelesaikan masalah dengan desain penelitian yang digunakan, dan hasil penelitian 

yang diharapkan. Kerangka konseptual ini akan membantu peneliti dalam menentukan 

apa saja yang perlu diteliti. Kerangka konseptual berfungsi untuk memperoleh 

kesimpulan dari hasil penyelesaian suatu penelitian. Adapun secara skematis, langkah–

langkah tersebut disajikan dalam gambar di bawah ini: 

 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Gaya 

Kepemimpin

Kinerja 

Karyawan 

(Y)  

H1 

H2 Motivasi 

Kerja (X2) 

H3 



 

2.5 Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini, dapat diuraikan sebagai berikut : 

H1 : Gaya Kepemimpinan diduga berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

H2 : Motivasi Kerja diduga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

H3 : Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara bersama-sama diduga 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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